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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dinamika kesejahteraan psikologis yang 
dialami oleh Ibu Guru SD dalam kesulitan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif 

dengan metode studi kasus, pengumpulan datanya dengan wawancara dan analisis datanya dengan 

tematik analisis. Dalam penelitian ini ada dua subjek Ibu Guru SD yang Kesejahteraan psikologis 
ibu sangat dipengaruhi oleh kesulitan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan sehari-

hari yang melibatkan tugas-tugas rutin seperti pekerjaan domsetik yaitu mengurus anak-anak, 

persiapan pagi, kegiatan sekolah, hingga tugas-tugas rumah tangga dan pekerjaan sebagai seorang 
guru. Frekuensi kesulitan sehari-hari yang tinggi menciptakan kondisi di mana para ibu ini mengalami 

stres, kelelahan, dan kurangnya waktu untuk diri sendiri dikarenakan pekerjaan tambahan dilakukan 
di rumah. Faktor eksternal ini mempengaruhi psikologis Ibu Guru SD membutuhkan dukungan 

yang meningkatkan kebahagiaan, dan menciptakan lingkungan yang positif untuk kesejahteraan 
psikologisnya. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Ibu, Guru SD, Kesulitan Sehari-hari 

Abstract  

This study aims to find out a picture of the dynamics of psychological well-being experienced by the mother of 

the teacher in the Daily Hassles. This type of research is qualitative description with case study methods, data 
collection with interviews and data analysis with thematic analysis. In this study, there are two subjects of 
Mother Teacher SD whose psychological well-being was heavily influenced by the Daily Hassles. The results 

show that the Daily Hassles involves routine tasks such as housekeeping, morning preparation, school activities, 
homework, and the work of a teacher. The high frequency of Daily Hassles creates conditions where these 

mothers experience stress, fatigue, and lack of time for themselves because of the extra work done at home. These 
external factors influence the psychology of a teacher who needs support that enhances happiness and creates a 
positive environment for her psychological well-being. 

 
Keywords: Psychological Well-being, Mother, Elementary School Teacher, Daily hassles 

Pendahuluan 

Selama puluhan tahun, penelitian telah menyoroti dampak serius depresi terhadap kesehatan 

mental secara global, yang tidak hanya memengaruhi individu secara negatif tetapi juga berpotensi 
merusak ikatan dalam struktur keluarga (Liu et al., 2020)(National Research Council (US) and 

Institute of Medicine (US) Committee on Depression, Parenting Practices, and the Healthy 
Development of children; England MJ, Sim LJ, n.d.). Penelitian telah menelusuri faktor-faktor yang 

membuat seseorang rentan terhadap kondisi ini, dan ditemukan bahwa perbedaan gender memainkan 
peran penting dalam cara individu merespons peristiwa kehidupan interpersonal (Hammen, 2005). 
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Sumber stres dapat berasal dari berbagai hal, termasuk peristiwa-peristiwa kehidupan, ketegangan 
kronis, dan permasalahan sehari-hari. Peristiwa kehidupan mencakup perubahan signifikan dalam 

kehidupan yang terjadi dalam waktu singkat dan memiliki potensi untuk menyebabkan stres (Thoits, 
1994). Sementara itu, penelitian Puff dan Renk tentang stres dalam konteks pengasuhan cenderung 

memfokuskan pada tekanan yang timbul dari kesulitan sehari-hari atau daily hassles (Puff & Renk, 

2014). Stress yang timbul dari daily hassles ini akan menyebabkan psikologis seseorang akan terganggu. 

Kesejahteraan psikologis sendiri ini dinyatakan baik apabila memiliki seseorang menerima kelebihan 

maupun kekurangan dirinya, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, mandiri, mampu 
menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup dan bertumbuh dalam pribadi (Ryff, 1989). Struktur 

dari kesejahteraan psikologis adalah perasaan positif dan negatif dari kepuasan hidup. Maka, dari 
perspektif ini, peneliti bertujuan untuk menyelidiki Daily hassles terkait dengan kesejahteraan 

psikologis. 
Gangguan sehari-hari dapat menciptakan stres dan mengganggu kesehatan fisik serta 

psikologis individu dalam berbagai cara. Pertama, dampak bertambah dari stresor-stresor kecil dapat 
merusak stamina individu dan pada akhirnya menyebabkan penyakit. Kedua, gangguan sehari-hari 

bisa memodifikasi korelasi antara peristiwa besar dalam hidup dan kondisi kesehatan. Misalnya, jika 
seseorang mengalami peristiwa besar (major life event) ketika mereka juga sedang dihadapkan pada 

gangguan sehari-hari yang tinggi, tingkat stresnya kemungkinan akan meningkat lebih dari biasanya 
(Taylor, 2019). Selain itu, telah terbukti bahwa daily hassles lebih baik dalam memprediksi gejala 

psikologis yang negatif, seperti depresi dan kecemasan, dibandingkan dengan peristiwa besar dalam 
hidup (major life events) (Kanner et al., 1981).  

Studi sebelumnya telah menginvestigasi daily hassles, bahwa daily hassles memiliki kemampuan 

untuk memprediksi gejala depresi pada ibu. Temuan ini memberikan dasar bagi intervensi dini dalam 

menjaga kesehatan mental ibu muda (Yakub et al., 2021). Perempuan dilaporkan lebih sering terpapar 
dengan peristiwa kehidupan interpersonal dibandingkan dengan laki-laki (van der Waerden et al., 

2013), sehingga para ibu memiliki risiko ganda untuk mengalami depresi (Johansson et al., 
2017)(Flouri et al., 2018)(van der Waerden et al., 2011), terutama jika mereka menghadapi kesulitan 

dalam mengasuh anak dalam kondisi lingkungan yang kurang mendukung (National Research 
Council (US) and Institute of Medicine (US) Committee on Depression, Parenting Practices, and the 

Healthy Development of children; England MJ, Sim LJ, n.d.) (Edin & Kissane, 2010) (Williams & 
Cheadle, 2016) dan menghadapi serius untuk menangani daily hassles dalam mengasuh anak (Flouri 

et al., 2018)(Crnic & Greenberg, 1990) (Kessler, 1997). Hal ini menekankan pentingnya pemahaman 
terhadap beban psikologis yang dihadapi oleh para ibu dan perlunya dukungan yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut. 
Selain itu, di Indonesia, fenomena istri bekerja menjadi hal yang umum terjadi. Data dari Biro 

Pusat Statistik (2013) menunjukkan peningkatan jumlah istri yang bekerja, mencapai sekitar 56,01 
persen. Selain itu, data lain mengungkapkan bahwa sekitar 85,20 persen keluarga, baik di perkotaan 

maupun pedesaan, memiliki suami dan istri yang sama-sama bekerja (Biro Pusat Statistik, 2013). 
Seiring dengan meningkatnya fenomena istri bekerja, pola keluarga di Indonesia juga telah mengalami 

perubahan, tidak hanya menjadi single career family, tetapi juga muncul dual career family (Hendrayu 
et al., 2017). Bagi seorang ibu yang memegang peran ganda sebagai pengurus rumah tangga dan guru 

sekolah dasar, tantangan yang dihadapi sangat berat. Melakukan tugas-tugas harian seperti mengurus 
anak-anak, membersihkan rumah, memasak, dan mengatur keuangan keluarga merupakan beban 

yang tidak mudah. Selain itu, sebagai seorang guru, mereka juga bertanggung jawab dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di kelas. 

Lembaga Survey RAND Corporation melaporkan bahwa pada tahun 2022, sebanyak 73% 
guru mengalami stres terkait pekerjaan secara rutin (Hutari, 2023). Survei tersebut juga menemukan 

bahwa 59% guru merasakan burnout—kondisi stres kronis yang menyebabkan kelelahan fisik, mental, 
dan emosional. Selain itu, 28% dari pendidik menyatakan mengalami gejala depresi. Survei lain juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 77% guru mengakui bahwa kesehatan mental mereka yang buruk 
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berdampak negatif pada kesehatan mental siswa di kelas, dan 85% dari mereka menyatakan hal 
tersebut memengaruhi perencanaan pembelajaran mereka. Fenomena ini tidak hanya berdampak 

pada kesejahteraan psikologis ibu guru, tetapi juga dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan 
kesejahteraan siswanya di dalam kelas.  

Berdasarkan wawancara pertama dengan Ibu Y, yang memiliki seorang anak berusia 7 tahun 
7 bulan dan juga mengemban tanggung jawab sebagai seorang guru sekolah dasar, diketahui bahwa 

tantangan yang dihadapinya menjadi lebih kompleks. Selain menjalankan tugas sehari-hari sebagai 
ibu rumah tangga dan memenuhi kebutuhan keluarga, Ibu Y juga harus menyelesaikan tugas 

profesionalnya sebagai seorang pendidik. Dalam menjalani rutinitas harian, seperti merawat anak-
anak, membersihkan rumah, memasak, dan mengatur keuangan keluarga, Ibu Y harus selalu 

memperhitungkan waktu dan tenaga agar bisa memberikan perhatian yang cukup baik kepada 
keluarga dan siswa di kelas. Ketika tugas-tugas ini tumpang tindih, seperti saat anak membutuhkan 

perhatian mendadak atau terjadi masalah rumah tangga di tengah-tengah kesibukannya sebagai guru, 
hal ini dapat menyebabkan stres yang signifikan. 

Daily hassles yang muncul dalam konteks profesi guru, seperti persiapan pembelajaran, 

menangani perbedaan individual siswa, dan memenuhi tuntutan administratif sekolah, juga menjadi 
bagian dari tekanan harian yang harus dihadapi oleh Ibu Y.Kesulitan sehari – hari disebut juga daily 

hassles dimana Ibu mengalami stres tidak hanya karena dipengaruhi oleh aspek anak, kondisi ekonomi 

dan aspek hubunganpengaushan, tetapi ada faktor lain yang memengaruhi seperti kondisi menekan 

yang dirasakan atas kesulitan harian yang dialami oleh sang Ibu baik dari pekerjaannya atau 
pengasuhan. Daily hassles menjelaskan stres pengasuhan sebagai hasil dari pengalaman stres umum 

dan sering dialami dalam pengasuhan sehari-hari, serta memberikan dampak yang besar dalam 
pengasuhan dan perkembangan anak (Deater-Deckard, 2004).  

Dengan demikian, penting untuk diakui bahwa daily hassles tidak hanya terkait dengan peran 

sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga dipengaruhi oleh tuntutan dan tanggung jawab sebagai seorang 

guru. Sebenarnya, tekanan yang muncul dari kedua profesi ini dapat saling memperkuat dampak stres 
yang dirasakan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa daily hassles dalam konteks ini tidak 

hanya merujuk pada aspek rumah tangga, tetapi juga mencakup tantangan yang dihadapi dalam 
menjalankan profesi sebagai guru. Berdasarkan permasalahan tersebut dan hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti memiliki kekhawatiran terhadap stres dan gejala depresi yang mungkin dialami 
oleh para ibu guru, terutama dalam konteks stres yang berkaitan dengan membesarkan anak dan 

tuntutan pekerjaan di sekolah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali dan memahami 
dinamika kesejahteraan psikologis pada ibu guru sekolah dasar yang menghadapi daily hassles. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
kesejahteraan psikologis Ibu yang berada di Sekolah Dasar untuk menghadapi daily hassles, baik di 

rumah maupun di sekolah.  

 

Metode 
 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan model pendekatan studi kasus. Studi 
kasus atas satu kasus khusus ataupun pada sebagian kasus secara terperinci dengan penggalian data 

secara mendalam. Beragam sumber informasi yang kaya akan konteks dilakukan untuk penggalian 
data (Creswel, 2015). Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive dengan bantuan key 

person. Melalui teknik purposive, peneliti memilih partisipan penelitian dan lokasi penelitian dengan 

tujuan untuk mempelajari atau untuk memahami permasalahan pokok yang akan diteliti. Partisipan 
penelitian dan lokasi penelitian yang dipilih dengan teknik ini disesuaikan dengan tujuan penelitian 
(Herdiansyah, 2012). Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara.  

Untuk analisis data menggunakan tematik data kualitatif. Ada beberapa tahapan untuk 
melakukan analisis tematik data kualitatif, langkah yang pertama yaitu memahami data. Pada 

langkah awal untuk memahami data ini peneliti harus membaca dan membaca kembali data yang 
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sudah diperoleh. Peneliti perlu membaca tiap bagian dari data yang akan peneliti analisis dengan 
cermat, peneliti perlu meluangkan waktu untuk benar-benar memahami isi dari data kualitatif yang 

diperoleh. Tujuan utama pada tahap awal ini adalah membantu peneliti memahami data yang 
diperoleh dan mulai menemukan beberapa hal di dalam data yang terkait dengan pertanyaan 

penelitian (Heriyanto, 2018). Tahapan yang kedua adalah menyusun kode atau yang biasa disebut 
dengan meng-coding. Dalam hal ini penelitilah yang menentukan data kualitatif mana saja yang perlu 

dikode. Kode dapat ditulis sesuai makna dari kalimat pada data kualitatif yang diperoleh. Berikut 
merupakan contoh dari kode yang dituliskan peneliti untuk menginterpretasikan data yang diperoleh.  

 

Kode Hasil Wawancara Koding 

S1 Rutinitas biasa namun padat yah ibu 

rumah tangga biasanya. 

o Padat 

o Panjang. Tidak Berhenti 

S2 o bangun kerjaan dari rumah deadline 

deadline membuat mengerjakan tugas 

apa.  

o Kerjaan, Deadline 

S3 o kadang saya kalau benar-benar fisik saya 

sudah lelah. itu ya saya nggak ada 

quality time. Karena ketika saya sudah 

kecapekan dan saya memaknakan diri, 

nanti kan hasilnya juga nanti pada ur-

uringan juga 

o Capek. Stress. Cemas. 

Tidak Sempat Memikirkan. 

o Merasa bersalah. 

o Perasaan Tertekan. Emosi 

Marah. 

S4 o masa mau cari orang untuk cari orang 

membantu juga lebih repot lagi dari segi 

financial dan yang lainnya. Jadi ya 

dijalanin saja. 

o Jadi kecemasan saya berkurang 

kejiwaan saya mensyukuri. Nanti jika 

ada momen ini kalau saya sampai 

terlewatkan akan sulit. 

o Leyeh leyeh tidak 

dimarahi. Tetap Dijalani. 

o Menangis. Tenangkan diri. 

o Perhatian suami. 

o Pelukan bersama anak. 

Gambar 1. Koding Data Wawancara 

 

Hasil 
 

Setelah mendapatkan hasil koding kemudian peneliti melakukan proses pendefinisian dan 
penamaan tema yang sesuai sehingga menghasilkan empat tema yang sesuai, yaitu (S1) Gambaran 
Intensitas daily hassles, (S2) dampak dari daily hassles, (S3) Segi afektif dari kesejahteraan psikologis, 

(S4) Strategi dan solusi yang diberikan dalam menghadapi daily hassles. Empat tema tersebut akan ebih 

mudah dipahami jika disajikan pada grafik pada gambar 2. 
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Gambar 2. Daily hassles dan Kesejahteraan Psikologis 

 

Pembahasan 

 
Dari Tema (1) Gambaran Intensitas daily hassles yang berdasarkan wawancara tergambar 

gambaran rutinitas harian ibu guru yang snagat padat dan menantang terutama seorang ibu yang 

memiliki tanggung jawab terhadap anak kandung sendiri yang terutama memiliki anak dengan 
kebutuhan khusus. Para ibu ini merinci aktivitas sehari-hari yang melibatkan antar-jemput anak ke 

sekolah, persiapan pagi, rutinitas di sekolah dengan persiapan mengajarnya, kegiatan setelah pulang 
sekolah, hingga tugas-tugas rumah tangga seperti masak dan membersihkan rumah. Terlihat bahwa 
para ibu guru ini menghadapi daily hassles yang mungkin terlihat sebagai hal-hal kecil tetapi dapat 

menumpuk dan memberikan stres. Mereka menyebutkan rasa lelah dan kecapekan sebagai dampak 
langsung dari rutinitas harian yang padat, terutama setelah bekerja dan pulang ke rumah. Daily hassles 

ini tampaknya mencakup pekerjaan rumah tangga, tugas-tugas pekerjaan, dan tantangan dalam 

mengasuh anak-anak, termasuk anak dengan kebutuhan khusus.  
Dari tema (2) dampak dari rutinitas harian yang menyulitkan ini membawa konsekuensi pada 

peran ibu dalam kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan psikologis mereka terancam, dan perasaan stres 
dapat berdampak pada hubungan dengan anak kandung mereka dikarenakan dampak dari daily hassles 

yang memberikan pekerjaan semakin banyak dan menumpuk yang juga dapat dibawa ke rumah. Saat 
menghadapi tantangan ini, diperlukan pemahaman mendalam untuk mencari solusi yang sesuai. Rasa 

kelelahan dan stres yang dirasakan Ibu Guru SD ini menuntut perhatian lebih terhadap manajemen 
waktu, dukungan emosional, dan penyeimbangan antara tugas guru dan peran sebagai ibu.  

Dari tema (3) tergambar bahwa kesejahteraan psikologis ibu Guru SD dari segi afektif ini 
dapat dipengaruhi oleh tuntutan rutinitas harian yang melelahkan. Hasil wawancara menggambarkan 

perasaan kelelahan dan frustrasi yang muncul ketika pekerjaan dibawa ke rumah anak akan 
mengganggu konsentrasinya, menyebabkan penularan emosi negatif seperti amarah. Pada saat yang 

sama, para Ibu merasa menyesal dan menyadari bahwa emosinya mungkin tidak seharusnya 
ditujukan kepada anak-anaknya. Kesejahteraan psikologis ibu dari segi afektif mengacu ini pada 

kondisi emosional dan perasaan positif yang dialami seorang ibu. Ini mencakup aspek-aspek seperti 
kebahagiaan, kepuasan hidup, ketenangan batin, dan kemampuan untuk mengelola stres dengan baik. 

Pemahaman dan pengelolaan emosi yang sehat dapat berperan penting dalam mendukung 
kesejahteraan psikologis dan akan mempengaruhi hubungan Ibu dengan di sekitarnya terutama 

dengan keluarganya.  
Dari tema (4) tergambar secara deksripsi dalam menjalani kehidupan yang mungkin penuh 

dengan tekanan, baik para Ibu guru SD ini memiliki strategi dan solusi yang mereka terapkan untuk 
menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Strategi ini merupakan komunikasi dan dukungan suami, 

terutama dalam hal pemahaman terhadap tuntutan pekerjaan dan ketersediaan untuk membantu 
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tanpa menuntut banyak, dianggap sebagai bentuk dukungan yang memudahkan perannya. Dukungan 
ini tidak hanya mencakup aspek fisik namun ada dukungan afektif yang menciptakan rasa terhubung 

dan dihargai. Dukungan ini memberikan ruang dan keseimbangan emosional, mengurangi stres, dan 
menciptakan lingkungan rumah yang harmonis. Dukungan pasangan ini menjadi kunci untuk 

menjalani peran sebagai ibu dan pekerja tanpa merasa terbebani. Di sisi lain, juga menemukan solusi 
dalam kebersamaan dengan anak-anaknya. Pelukan dan senyum anak-anak setelah sholat maghrib 

menjadi momen penting yang membawa kebahagiaan dan semangat kembali. Ini adalah bentuk 
sederhana namun efektif dari self-care yang membantu membangun kesejahteraan psikologis. Maka, 

para Ibu ini menemukan solusi untuk mengatasi pemikiran dan kecemasannya terkait perannya 
sebagai ibu yang harus menjalani banyak tanggung jawab dengan mengambil sikap positif dan rasa 

syukur terhadap momen-momen kecil dalam kehidupan sehari-hari. 

Diskusi 

Dalam konteks hasil penelitian ini, dapat dipahami lebih mendalam dengan mengaitkan 

temuan dengan beberapa teori psikologi yang relevan. Dalam hal ini, teori Daily Hassles dapat 

memberikan wawasan yang penting terhadap pengalaman para ibu yang menjadi subjek penelitian. 
Menurut teori ini, Daily Hassles merujuk pada kejadian-kejadian sehari-hari yang terjadi secara 

berulang dan memiliki potensi untuk menyebabkan stres yang bertumpuk seiring waktu (Thoits, 

1994). Dengan melihat dari perspektif teori ini, temuan penelitian ini mendukung konsep bahwa 
meskipun kejadian-kejadian sehari-hari tersebut terlihat kecil, mereka dapat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat stres dan kesejahteraan psikologis seseorang. Stres yang terakumulasi dari 
Daily Hassles dapat menciptakan dampak yang kompleks, seperti perasaan tertekan dan kurangnya 

waktu untuk berinteraksi secara positif dengan anak-anak. Ini menunjukkan pentingnya memahami 
peran dan pengaruh Daily Hassles dalam menyusun strategi manajemen stres yang efektif bagi 

individu, terutama dalam konteks ibu yang memiliki tanggung jawab ganda sebagai ibu rumah tangga 

dan guru sekolah dasar.  
Hasil penelitian juga mencerminkan konflik peran yang dihadapi oleh para ibu, terutama 

dalam konteks peran sebagai guru dan peran sebagai ibu. Para Ibu mengalami konflik ketika tuntutan 
dari dua atau lebih peran yang dimainkan tidak dapat dipenuhi secara bersamaan, juga dapat 
diterapkan dalam konteks ini. Para ibu ini berada dalam konflik antara tuntutan pekerjaan sebagai 

guru dan tuntutan sebagai ibu yang harus mengurus anak di rumah, termasuk anak dengan kebutuhan 
khusus. Para ibu yang stres dengan kehidupan sehari-hari kondisi seperti kurang kondusifnya suasana 

rumah, hubungan dengan pasangan yang tidak sehat dan kerumitan sehari-hari seperti seorang ibu 
dan istri menjadi pemicu anak-anaknya akan mengalami perilaku bermasalah serta memiliki efek 

negatif terhadap mental dan psikologis Ibu.  
Kondisi ini dapat berpotensi menyebabkan anak mengembangkan masalah perilaku di masa 

depan karena berkurangnya interaksi sehari-hari dengan ibu. Sesuai dengan teori psikososial, anak-
anak berkembang melalui hubungan ketergantungan dengan tokoh-tokoh kunci yang dianggap 

sebagai sumber dukungan yaitu orangtua terutama Ibu, saat anak menghadapi tantangan. Selain ibu 
sebagai figur utama, guru juga menjadi sosok yang berperan penting dalam kehidupan anak saat 

mereka berada di usia sekolah (De Laet et al., 2014). Konflik peran antara peran sebagai ibu dan peran 
sebagai guru dapat menjadi sumber stres tambahan yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. 

Teori konflik peran menyatakan bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan dari dua peran yang 
berbeda dapat menciptakan tekanan tambahan pada individu (Mariati & Rambing, 2019). Namun, 

temuan ini juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari pasangan hidup serta penerimaan dan 
pemahaman anak sendiri, seperti yang dijelaskan oleh para ibu dalam penelitian ini, dapat 

memberikan peluang untuk mengatasi konflik peran dan mengurangi beban stres yang dirasakan. 
Dengan demikian, penting bagi para ibu guru untuk mendapatkan dukungan dan bantuan dalam 

mengatasi tantangan yang timbul dari peran ganda yang mereka emban. 
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Temuan penelitian ini juga memperkuat konsep bahwa kesejahteraan psikologis ibu bukanlah 
sesuatu yang terpisah, tetapi hasil dari interaksi yang kompleks antara tuntutan luar, dukungan sosial, 

dan strategi penanganan masalah individu. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
dukungan sosial adalah faktor yang sangat penting yang berkaitan dengan tingkat depresi di kalangan 

ibu. Dukungan sosial merujuk pada perasaan nyaman, perhatian, harga diri, atau bantuan yang 
diterima seseorang dari berbagai sumber, seperti pasangan hidup, keluarga, teman, rekan kerja, atau 

organisasi masyarakat (Sarason et al., 1991). Studi yang dilakukan di kalangan wanita Malaysia 
menunjukkan bahwa ibu yang mengalami depresi cenderung memiliki dukungan sosial yang kurang 

baik dari pasangan hidupnya dan merasa kurang dicintai (Abdul Kadir & Bifulco, 2013). Menurut 
Respler-Herman, Mowder, Yasik, dan Shamah (Respler-Herman et al., 2012), tingkat dukungan 

sosial yang tinggi antara ibu dan ayah secara positif berhubungan dengan pengalaman mengasuh anak 
yang baik. Oleh karena itu, menerima dukungan sosial dari pasangan hidup, teman, dan anggota 

keluarga lainnya sangatlah penting, karena hal ini dapat mengurangi tingkat stres dan berkontribusi 
pada pengurangan risiko depresi (Muzik et al., 2015)(Suzuki, 2010). 

Maka penelitian ini, dukungan suami atau pasangan serta pelukan dari anak menciptakan 
pengalaman otonomi dan kompetensi bagi ibu, yang selanjutnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologisnya. Keseimbangan antara dukungan sosial, ikatan emosional yang aman, dan kemampuan 
untuk mengelola stres, seperti yang terlihat dari hasil penelitian, menggambarkan interaksi yang 

kompleks antara faktor internal dan eksternal dalam memelihara kesejahteraan psikologis ibu. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan untuk pengembangan intervensi yang 

lebih baik guna meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu dalam menghadapi tuntutan dan tekanan 
kehidupan sehari-hari. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni dengan 

metode penelitian studi kasus maka dapat disimpulkan penelitian ini memberikan gambaran 
mendalam mengenai kesejahteraan psikologis ibu. Dalam kehidupan sehari-hari mereka, tampak 
bahwa tuntutan rutinitas harian yang kompleks, atau yang sering disebut sebagai "daily hassles," 

memainkan peran signifikan dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis. Mereka dihadapkan pada 

tantangan multitasking yang membutuhkan perhatian ekstra terhadap kebutuhan anak-anak mereka, 
baik sebagai ibu pekerja, istri dan orang tua yang harus memastikan kesejahteraan dan perkembangan 

anak-anak mereka di rumah.  
Selain itu, peran ibu orang tua turut mempengaruhi dinamika kesejahteraan psikologis. 

Tantangan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab sebagai orang tua 
dapat menjadi beban yang berat. Perasaan bersalah mungkin timbul ketika mereka merasa kurang 

memberikan perhatian penuh kepada anak-anaknya di rumah karena tuntutan pekerjaan sebagai guru. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa saran 
penelitian yaitu Penelitian dapat berfungsi sebagai landasan pengetahuan untuk mengetahui bahwa 

Ibu memiliki permasalahan dalam sehari-hari sehingga membutuhkan dukungan serta memberikan 
dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis ibu yang menghadapi daily hassles serta 

pengembangan program intervensi yang berfokus pada pengembangan keterampilan coping bagi para 
ibu yang menghadapi daily hassles.  
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